
I.  PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

         Serjak di rperrkernalkan sercara rersmi r di r Irndonersi ra pada tahun 2001, udang vanamer 

langsung mernjadi r pri rmadona bagi r para permbudi rdaya. Merngi rngat Irndonersi ra serbagai r 

nergara mari rti rm, poternsi r yang terrsi rmpan dalam produksi r udang vanamer mermi rli rkir 

prosperk cukup bersar. Irndonersi ra terlah masuk ker dalam nergara perngerkspor udang 

terrbersar di r duni ra. Perrmi rntaan pasar global yang terrus merni rngkat terrhadap udang 

vanamer mermbuat banyak orang merlakukan bi rsni rs i rni r. Udang vanamer mermi rli rki r tirngkat 

perrtumbuhan yang lerbi rh cerpat di rantara jerni rs udang lai rnnya dan daya tahan terrhadap 

li rngkungan lerbi rh bai rk di rbandi rngkan jerni rs udang lai rnnya. Udang vanamer mermi rli rkir 

poternsi r yang bersar di r bi rdang perri rkanan karerna merrupakan salah satu komodi rtas 

unggulan. Perrmi rntaan pasar terrhadap udang vanamer terrus merni rngkat serhi rngga ni rlai r 

erkonomi rs dari r udang vanameri r i rni r mernjadi r sermaki rn ti rnggir. Kerunggulan yang di rmirli rki r 

udang vanameri r adalah dapat di rbudi rdayakan derngan ki rsaran sali rni rtas rerndah dan padat 

terbar ti rnggi r. Pada prosers budi rdaya udang vanameri r, perrmasalahan yang serri rng muncul 

dan mernjadi r hambatan dalam kerberrhasi rlan budi rdaya udang vanameri r adalah pernyaki rt. 

Perrmasalahan utama dalam permerlirharaan berni rh udang derngan berrbagai r faser stadira dan 

pola permberni rhan adalah adanya serrangan parasi rt.  

         Parasi rt yang bi rasanya mernyerrang pada budi rdaya udang vanameri r merrupakan 

golongan protozoa, bi rasanya di rtermukan merli rmpah pada merdi ra permerli rharaan derngan 

kandungan bahan organi rk yang ti rnggi r (Novi rta, dkk, 2016). Hal terrserbut dapat 

di rserbabkan olerh ti rnggi rnya padat terbar maupun si rsa pakan yang terrdapat di r dasar kolam 

yang dapat merni rngkatkan kadar ammoni ra ai rr pada lahan budi rdaya serhi rngga 

mermudahkan udang terrserrang pernyaki rt (Wi rdanarni r, dkk, 2014). Terrdapatnya parasi rt 

dalam merdi ra budi rdaya ji rka merlerbi rhi r batas normal dapat mermperngaruhi r kerserhatan 

i rnang yang terri rnverstasi r. Terrdapat jerni rs erktoparasi rt yang serri rng di rtermukan mernyerrang 

udang adalah golongan protozoa (Wi rdi rani r dan Ambarwati r, 2018). Upaya yang dapat 

di rlakuan untuk merngatasi r terrjadi rnya serrangan parasi rt yai rtu derngan merlakuan 
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perncergahan sercara erferkti rf dan erfi rsi rern. Dalam hal i rni r erktoparasi rt akan mernyerrang bernur 

udang vanamer, (Prabowo, dkk, 2015). 

         Untuk mernanggulangi r perrmasalahan terrserbut, perrlu di rlakukan perngercerkan dan 

perngerlolaan bernur udang vanamer sercara ruti rn. Hal i rni r di rlakukan untuk mernganti rsi rpasir 

ti rngkat mortali rtas bernur udang yang di rserbabkan berberrapa faktor serperrti r pernurunan 

kuali rtas ai rr yang dapat merngaki rbatkan berrkermbangnya erktoparasi rt pada merdi ra 

permerli rharaan (Sunaryo, 2018). 

1.2    Tujuan  

         Tujuan dari r Tugas Akhi rr i rni r yai rtu untuk merngertahui r jerni rs erktoparasi rt, 

mi rkrohabi rtat erktoparasi rt, dan prervalernsi r serrta i rnternsi rtas erktoparasi rt pada larva udang 

vanamer. 

1.3    Kerangka Pemikiran 

         Irndonersi ra terlah masuk ker dalam nergara perngerkspor udang terrbersar dir duni ra. 

Merngi rngat Irndonersi ra serbagai r nergara mari rti rm, poternsi r yang terrsi rmpan dalam produksir 

udang vanamer mermi rli rki r prosperk cukup bersar. Namun tirdak lerpas dari r perrmasalahan 

yang dapat mermi rcu kergagalan dalam permerli rharaan larva udang vanamer. Untuk 

mernanggulangi r perrmasalahan terrserbut, perrlu di rlakukan prervalernsi r dan i rnternsi rtas 

serbagai r prervernti rf kergagalan pasca panern larva udang vanamer. 

1.4    Kontribusi Penelitian  

         Tugas Akhi rr i rni r di rharapkan dapat mermberri rkan i rnformasi r bagi r usaha permberni rhan 

udang vanamer dalam merngkaji r dan merngerlola kuali rtas ai rr dan merngertahui r faktor apa 

yang berrperngaruh terrhadap kerberrlangsungan hi rdup erktoparasi rt serhi rngga 

mermi rni rmalirsi rr terrjadi rnya kergagalan pasca panern larva udang vanamer.



 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

         Udang vanamer yang dirkernal derngan serbutan udang putirh perrtama kali r dirberri r 

nama olerh Booner pada tahun 1931 derngan nama spersi rers Pernaerus vannmaeri r. Bi rologir 

udang vanamer sangat pernti rng untuk dirkertahui r dalam rangka perngermbangan budi r daya 

untuk masa derpan dalam kergi ratan permberni rhan atau permbersaran, di rmulai r derngan 

mermahami r klasi rfi rkasi r, morfologi r, sirklus hirdup, dan kerbi rasaan makan. Berri rkut 

pernjerlasam merngernai r bi rologi r udang vanamer. Mernurut Holthui rs (1980) klasi rfi rkasi r 

udang vanamer, serbagai r berri rkut:  

Kirngdom : Ani rmali ra 

Firlum : Arthropoda 

Subfirlum : Crustacera 

Kerlas : Malacostraca 

Ordo : Dercapoda 

Subordo : Derndrobrachirata 

Irnfraordo : Pernairdera 

Subfamirlir : Pernaeriroirdera 

Famirlir : Pernaerirdaer 

Gernus : Pernaerus 

Subgernus : Lirtopernaerus 

Spersirers : Lirtopernaerus vannamerir 

 
Gambar 1. Morfologir Udang Vanamer (FAO, 1994) 
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Udang vanamer mermi rli rki r tubuh yang terrdi rri r dari r dua bagi ran, yai rtu bagi ran kerpala 

(thorax) dan bagi ran perrut (abdomern). Bagi ran kerpala pada udang vanamer mernyatu 

derngan bagi ran dada di rserbut derngan cerphalothorax dan pada bagi ran derpannya terrdapat 

ki rtirn bi rasanya di rserbut carapacer yang merrunci rng yang berrfungsi r serbagai r perli rndung. 

Bagi ran cherpalothorax yang terrdi rri r dari r 13 ruas, yai rtu 5 ruas di rbagi ran kerpala dan 8 ruas 

di r bagi ran dada. Bagi ran perrut pada udang vanamer terrdi rri r dari r 6 ruas yang ti rap-ti rap ruas 

terrdapat 5 pasang kaki r rernang (pleropoda) yang berruas-ruas pula. Di r ujung ruas ker ernam 

terrdapat serpasang uropods serperrti r erkor terrdi rri r dari r 4 lermbar mermberntuk ki rpas berrsama-

sama derngan satu terlson berrberntuk runci rng (Kordi r, 2007). 

2.2    Habitat 

         Udang vanamer merrupakan udang laut yang berrasal dari r perrai rran Amerri rka Lati rn 

derngan kondi rsi r irkli rm subtropi rs. Udang vanamer banyak di rtermukan di r perrai rran laut 

pasi rfi rk mulai r dari r Merxi rco, Amerri rka Terngah dan Serlatan yang kermudi ran terrserbar 

hi rngga serluruh pernjuru nergerri r sampai r ker Irndonersi ra. Habi rtat asli r udang vanamer berrada 

di r dasar perrai rran derngan kerdalaman 70 merterr. Umumnya udang vanamer bi rasa hi rdup di r 

daerrah derngan substrat lumpur berrpasi rr serperrti r muara dan laut. Udang vanamer juga 

terrbi rasa hi rdup derngan merndi rami r serluruh kolam ai rr mulai r dari r dasar hi rngga perrmukaan 

ai rr (Rusmi ryati r, 2012). 

Udang mermpunyai r standar kuali rtas ai rr terrserndi rri r agar dapat hi rdup derngan bai rk 

dan merndukung kerberrlangsungan hi rdupnya tirnggi r. Udang vanamer dapat hirdup pada 

ki rsaran sali rni rtas yang sangat luas (eruryhali rner) antara 0,5 – 35 ppt. Namun, udang 

vanamer juga mampu berradaptasi r derngan ti rngkat sali rni rtas yang rerndah (Adi rpu, 2019). 

Ki rsaran ni rlai r pH yang bai rk untuk budirdaya udang vanamer yai rtu 7,5 – 8,5 karerna pada 

ki rsaran terrserbut udang vanamer mampu merngalami r perrtumbuhan yang opti rmal. Ki rsaran 

ni rlai r suhu yang bai rk antara 20 – 30oC (Multazam dan Hasanuddi rn, 2017). Standar 

kuali rtas ai rr yang lai rn untuk budi rdaya udang vanamer adalah oksi rgern terrlarut pada lerverl 

opti rmum adalah >4 mg/l (Supono, 2015). 

 

 

 



5 

 

2.3    Siklus Hidup 

         Sirklus hi rdup udang vanamer di rmulai r dari r permbuahan terlur yang kermudi ran 

berrkermbang mernjadi r naupli rus, zoera, mysi rs, dan post larva. Serterlah i rtu post larva akan 

berrkermbang mernjadi r udang derwasa. Si rklus hi rdup udang vanamer serbagai r berri rkut. 

 

Gambar 2. Sirklus hirdup udang vanamer (WWF I rndonersira) 

1. Stadi ra Nauplirus 

Stadi ra naupli rus di rmulai r kerti rka terlur baru saja mernertas. Naupli rus udang 

mermpunyai r kuni rng terlur (yokl ergg) serbagai r sumberr makanan untuk permernuhan 

kerbutuhan nutri rsi r pada stadi ra i rni r. Umumnya ukuran naupli rus berrki rsar 0,32 – 0,58 

mm. Pada stadira i rni r, perrkermbangan stadi ra naupli rus mermi rli rkir 3 pasang organ 

tubuh, yai rtu anternna perrtama, anterna kerdua, dan mandi rbula. 

2. Stadi ra Zoera  

Stadi ra zoera di rmulair kerti rka naupli rus sudah merngalami r perrganti ran kuli rt (molti rng) 

hi rngga kuni rng terlur habirs yang mermbutuhkan waktu 40 jam serterlah pernertasan. 

Stadi ra zoera merngalami r 3 substadi ra di rmana zoera merngalami r molti rng serbanyak 3 

kali r, yai rtu zoera 1, zoera 2 dan zoera 3. Substadi ra terrserbut di rbagi r berrdasarkan 

sergmerntasi r abdomern dan perrkermbangan laterral dan dorsal pada ti rap sergmern. Zoera 

udang sudah mermbutuhkan sumberr makanan dari r luar serperrti r fi rtoplankton serbagai r 

pakan alami r. Ukuran stadi ra zoera berrki rsar 1,05 – 3,30 mm. 

3. Stadi ra Mysi rs 

Stadi ra mysi rs pada udang vanamer terrdi rri r dari r 3 substadi ra, yai rtu mysi rs 1, mysi rs 2 dan 

mysi rs 3 yang dapat di rli rhat dari r perrkermbangan bagi ran dada dan kaki r rernang serrta 
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berrlangsung serlama 3 – 4 hari r. Ukuran stadi ra mysi rs berrki rsar 3,50 – 4,80 mm. Pada 

stadi ra i rni r, terrdapat ci rri r berrupa nampaknya uropods dan terlson. 

4. Stadi ra Post Larva 

Serterlah merngalami r 3 kali r perrganti ran kuli rt pada stadi ra mysirs, kermudi ran larva akan 

berrubah mernjadi r post larva yang di rtandai r derngan pleropoda berrberntuk serperrti r 

rambut yang berrfungsi r untuk berrernang. Post larva sudah terrli rhat serperrti r udang 

derwasa dan berrsi rfat bernti rk (berrernang di r dasar). Pada stadi ra i rni r post larva sudah 

akti rf berrgerrak lurus dan ci rnderrung karni rvora. Permberri ran pakan di rsersuai rkan 

derngan bukaan mulut post larva. 

2.4   Kebiasaan Makan 

        Udang vanamer terrmasuk dalam organi rsm yang berrsi rfat karni rvora dan ci rnderrung 

omni rvora terrhadap krustasera kerci rl, ampi rpoda, dan polychaerta. Udang vanamer juga 

suka mermangsa sersama jerni rsnya atau kani rbal dan tirper permakan lambat namun terrus- 

mernerrus (conti rnuous fererderr). Udang vanamer juga berrsi rfat nocturnal, atau akti rf pada 

kondi rsi r gerlap untuk merncari r makan. Pada si rang hari r, udang vanamer mermbernamkan 

tubuhnya dan tirdak makan atau merncari r makan, udang mernjadi r lerbi rh pasi rf dan 

ci rnderrung berrdi ram di rri r karerna udang sernsi rti rver terrhadap i rnternsi rtas cahaya yang sangat 

terrang (Manopo, 2011). 

         Udang vanamer merncari r makanan derngan mernggunakan si rnyal ki rmi rawi r berrupa 

gertaran derngan bantuan sernsor yang terrdi rri r dari r bulu-bulu halus (sertaer). Organ sernsor 

i rni r terrlertak di r pusat ujung anterri ror anternula, bagi ran mulut, capi rt, anternna, dan 

maxi rlli rperd. Udang akan merrerspon dan berrgerrak mernggunakan kaki r jalan yang 

mermi rlirki r capi rt untuk mernderkati r atau mernjauhi r sumberr makanannya. Udang akan 

mermakan makanan yang dirperrolerhnya derngan cara di rcapi rt mernggunakan capi rt yang 

berrada di r kaki r jalan kermudi ran di rmasukan kerdalam mulut. Apabi rla pakan berrukuran 

kerci rl maka akan masuk kerdalam kerrongkongan dan ershopagus, ji rka pakan berrukuran 

bersar, akan di rcerrna sercara ki rmi rawi r terrlerbi rh dahulu (Ami rri rddi rn, 2017). 
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2.5    Parasit yang Menyerang Udang Vaname 

         Parasi rt adalah organi rsmer yang hi rdupnya dapat mernyersuai rkan di rri r dan merrugi rkan 

organi rsmer lai rn yang dapat mernyerbabkan pernyaki rt pada i rnangnya. Hal terrserbut 

terrgantung dari r jumlah, jerni rs, tirngkat i rnverstasi r yang di rtirmbulkan dari r parasi rt terrserbut.  

Bernur udang vanamer yang terri rnferstasi r parasi rt merrupakan masalah yang cukup 

berrdampak dan harus di rperrhati rkan di rbandi rng gangguan yang di rserbabkan olerh faktor 

lai rn. Perrai rran serrta merdi ra permerli rharaan yang ti rdak mermirli rki r perngerlolaan sercara bai rk 

dan bernar merrupakan termpat yang cocok bagi r organi rsm pernyerbab i rnferstasi r pernyaki rt 

yang bi rasanya berrasal dari r luar atau dari r merdi ra irtu serndi rri r yang tirdak terrawat, karerna 

serlama merdi ra atau perrai rran terrkontrol derngan bai rk serrta kondi rsi r lirngkungan yang 

terrjaga, parasi rt ti rdak akan mampu merni rmbulkan masalah i rnferstasi r pada bernur udang 

vanamer.                                                                                 

         Sercara umum parasi rt yang merngi rnferstasi r bernur pada udang dapat di rberdakan 

mernjadi r 2 golongan, yai rtu erktoparasi rt dan erndoparasi rt. Erktoparasi rt adalah parasi rt yang 

hi rdup dan mernermperl pada organ luar tubuh i rnang serperrti r kulirt dan bagi ran tubuh 

lai rnnya. Erndoparasi rt adalah parasi rt yang hi rdup di r dalam tubuh i rnang serperrti r hati r, lirmfa, 

otak, si rrkulasi r darah dan saluran perncerrnaan. Namun pada pernerli rti ran i rni r berrfokus pada 

erktoparasi rt yang mernyerrang bernur udang vanamer. Jerni rs erktoparasi rt yang bi rasanya 

merngi rnverstasi r udang vanamer mernurut Rosni rzar (2018) serbagai r berri rkut. 

2.5.1 Zoothamnium sp. 

Klasi rfi rkasi r Zoothamni rum sp. Mernurut Rosni rzar (2018) adalah serbagai r berri rkut. 

Firlum : Protozoa 

Kerlas : Cirlirata 

Ordo : Perrirtrirchirda 

Famirlir : Zoothamnirirdaer 

Gernus : Zoothamnirum 

Spersirers : Zoothamnirum sp. 
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Gambar 3, Zoothamnirum sp. (Yulanda, 2018) 

Zoothamnirum sp. mermi rli rki r ukuran serki rtar 50 – 70 mi rkromerterr, mermi rli rki r warna 

kerputi rhan, hi rdup berrkerlompok dan merlerkat pada i rnangnya (Muttaqi rn, dkk, 2018). 

Bagi ran Zooi rd yang berrberntuk bulatan terrbagi r mernjadi r tangkai r-tangkai r yang berrberntuk 

oval, berrsi rli ra serperrti r rambut berrfungsi r serbagai r alat bantu perrgerrakan. 

Perrkermbangbi rakan Zoothamni rum sp. derngan cara permberlahan transverrsal atau tergak 

lurus, berrlangsung serlama 1-2 jam. Dalam 1 batang Zoothamnirum sp. dapat 

mernghasi rlkan 2 Zooird (serl terlur yang hampi rr matang). Pada panngkal Zooi rd terrserbut 

akan tumbuh koloni r berrsi rli ra. Zooi rd yang terlah tumbuh si rli ranya akan lerpas dan berrernang 

berbas dalam i rnang sampai r pada suatu saat terrterntu akan tumbuh tangkai r yang akan 

mermberntuk koloni r baru Yulanda, dkk, (2018). Gerjala kli rni rs udang yang terri rnferksi r yai rtu 

kurangnya nafsu makan pada udang di rkarernakan Zoothamnirum merngi rnferstasi r udang 

derngan cara merlerkat pada perrmukaan tubuh udang. 

2.5.2 Vorticella sp. 

         Klasi rfi rkasi r Vorti rcerlla sp. mernurut Muttaqi rn, dkk, (2018) adalah serbagai r berri rkut. 

Firlum : Protozoa 

Kerlas : Cirlirata 

Ordo : Perrirtrirchirda 

Famirlir : Vortircerllirdaer 

Gernus : Vortircerlla 

Spersirers : Vortircerlla sp. 
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Gambar 4. Vortircerlla sp. (Muttaqirn, 2018) 

 Vorti rcerlla sp. mermi rli rki r ukuran serki rtar 48-98 mi rkromerterr derngan hi rdup 

berrkoloni r yang 1 koloni r terrdi rri r sampai r 30 Zooi rd. Vortircerlla sp. merlerkat pada i rnangnya, 

mermi rlirki r ci rri r berrberntuk pi rpi rh, berrsi rli ra, Zooi rd berrbntuk bulat oval, pada tubuh bagi ran 

terngah adalah bagi ran terrluas (Muttaqi rn, dkk, 2018). Parasi rt i rni r jarang serkali r di rtermukan 

sercara berbas, namun bi rasanya di rtermukan mernermperl pada suatu termpat. Kerti rka 

mermasuki r masa rerproduksi r, Vorti rcerlla sp. akan mermbagi r di rri r dalam suatu prosers yang 

di rserbut buddi rng. Kerti rka prosers permberlahan, salah satu dari r berlahannya akan tertap 

mernermperl mernggunakan mynomer dan bagi ran lai rnnya akan berrernang berbas pada arera 

terrterntu di r perrmukaan tubuh i rnang. Untuk mermperrolerh makanan, Vorti rcerlla sp. 

mernggunakan si rli ra yang berrada di r bagi ran atas. Parasi rt baru dari r hasi rl posers permberlahan 

akan terrpi rsah dari r i rnduknya lalu berrernang berbas sampai r mernermukan termpat baru yang 

sersuai r untuk mernermperl (Yulanda, dkk, 2018). Gerjala kli rni rs parasi rt i rni r ti rdak dapat 

terrli rhat sercara si rgni rfi rkan pada perrubahan ti rngkah laku jirka terri rnferstasi r ri rngan. Jirka 

jumlahnya ti rnggir akan merngaki rbatkan udang kurang nafsu makan, mernggangu 

akti rvi rtas moltirng, strerss, bahkan merngalami r kermati ran (Fi rrdaus dan Ambarwati r, 2019). 

2.5.3 Epistylis sp. 

         Klasi rfi rkasi r Erpi rstyli rs sp. mernurut (Muttaqi rn, dkk, 2018) adalah serbagai r berri rkut. 

Firlum : Protozoa 

Kerlas : Cirlirata 

Ordo : Perrirtrirchirda 

Famirlir : Erpirstylirdaer 

Gernus : Erpirstylirs 

Spersirers : Erpi rstylirs sp. 
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Gambar 5. Erpirstylirs sp. (Yulanda, 2018) 

Erpi rstyli rs mermi rlirki r ukuran serki rtar 45-50 mirkromerterr derngan ci rri r-ci rri r berrwarna 

kerputi rhan, hi rdupnya soli rterr, berrberntuk mermanjangang terrdi rri r dari r tangkai r yang 

berrsi rli ra. Rerproduksi r Erpi rstyli rs sp. terrjadi r sercara serksual dan aserksual. Permberlahan 

sercara aserksual terrjadi r pada permberlahan bi rnerr. Parasi rt irni r mudah hi rdup dir li rngkungan 

perrai rran yang ti rnggi r bahan organi rc serhi rngga dapat merngi rnferstasi r udang vanamer karerna 

populasi rnya dapat merni rngkat persat (Yulanda, dkk, 2018). Gerjala kli rni rs akirbat Erpi rstylirs 

sp. yai rtu berrkurangnya ti rngkat perrtumbuhan udang, perrgerrakan lambat, dan udang 

berrdi ram di rri r di rdasar perrai rran (Fi rrdaus dan Ambarwati r 2019). 

 

2.6    Prevalensi dan intensitas serangan ektoparasit 

         Langkah – langkah dalam merngertahui r ti rngkat i rnverstasi r serrangan parasi rt dalam 

populasi r i rnang di rkernal derngan i rsti rlah prervalernsi r, i rnternsi rtas dan kerli rmpahan parasi rt. 

Prervalernsi r dapat di rarti rkan serbagai r prerserntaser udang yang terri rnverstasi r olerh suatu parasi rt 

terrterntu dalam populasi r. Serdangkan i rnternsi rtas dapat di rarti rkan serbagai r jumlah parasi rt 

terrterntu yang di rtermukan pada udang yang di rperri rksa dan terri rnferstasi r (Novi rta, dkk, 

2016). Katergori r ni rlai r prervalernsi r (Wi rlli rams dan Wi rlli rams, 1996) dan ni rlai r i rnternsi rtas 

(Schdmi rt, 2008 dalam Irrvansyah, 2012) dapat di rli rhat pada taberl 1 dan 2. 

Taberl 1. Katergorir nirlair prervalernsir 

No Nirlair Prervalernsir Katergorir Kerterrangan 

1 100-99 % Serlalu I rnferksir sangat parah 

2 98-90 % Hampirr serlalu I rnferksir parah 

3 89-70 % Birasanya I rnferksir serdang        

4 69-50 % Sangat serrirng I rnferksir sangat serrirng 
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5 49-30 % Umumnya I rnferksir birasa 

6 29-10 % Serrirng I rnferksi r serrirng 

7 9-1 % Kadang I rnferksir kadang 

8 <1-0,1 % Jarang I rnferksi r jarang 

9 <0,1-0,01 % Sangat jarang I rnferksir sangat jarang 

10 <0,01 % Hampirr tirdak perrnah I rnferksir tirdak perrnah 

 

Taberl 2. Katergorir nirlair irnternsirtas 

No Karakterrirstirk Skala Kerterrangan 

1 I rnternsirtas Tirnggir >65 Parasirt Parasirt dapat me rnyerbabkan strerss 

hirngga kermati ran pada irnang. 

2 I rnternsirtas Serdang   30-60 Parasirt Parasirt dapat mernyerbabkan strerss, 

tirdak terrjadir kermatiran pada irnang. 

3 I rnternsirtas Rerndah   1-30 Parasirt Parasirt tirdak dapat mernyerbabkan 

strerss dan kermatiran pada irnang. 

 

2.7    Kualitas Air 

         Faktor fi rsi rka dan ki rmi ra perrai rran sangat berrperngaruh untuk mernunjang kerhi rdupan 

dan kerseri rmbangan hi rdup udang. Apabi rla terrganggunya kerseri rmbangan di rdalam perrai rran 

maka dapat merni rmbulkan adanya pernyaki rt. Faktor li rngkungan serperrti r suhu, pH, 

sali rni rtas, DO, amoni ra dan permerli rharaan dan permberri ran pakan yang ti rdak terpat (mutu, 

dosi rs, dan frerkuernsi r) data mernganggu si rsterm i rmuni rtas serhi rngga akan mermudahkan 

udang terrserrang patogern karerna kuali rtas li rngkungan yang mernurun. 

2.7.1 Suhu 

         Suhu merrupakan salah satu faktor fi rsi rk yang pernti rng dalam hal perrtumbuhan, 

rerproduksi r, dan umur organi rsmer. Suhu li rngkungan sangat berrperngaruh terrhadap 

mertaboli rsmer udang terrmasuk si rsterm kerkerbalan tubuh. Apabi rla suhu pada perrai rran 

merngalami r pernurunan, maka mernyerbabkan kerlarutan oksi rgern merni rngkat serhi rngga 

mertaboli rsmer mernurun, berrtumbuhan terrhambat, kerkerbalan mernurun hi rngga terrserrang 

pernyaki rt. Bi rla terrjadi r perni rngkatan di r suhu perrai rran maka suhu tubuh udang merni rngkat, 

laju mertaboli rsmer merngalami r perni rngkatan, konsumsir oksi rgern berrtambah namun kadar 
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oksi rgern terrlarut mernurun serhi rngga kadar racun di r perrai rran merni rngkat dan dapat 

merni rmbulkan kermati ran (Arsad, dkk, 2017). 

2.7.2 Salinitas 

         Sali rnirtas dapat di rarti rkan serbagai r total konserntrasi r i ron-i ron terrlarut dalam ai rr yang 

di rnyatakan dalam satuan ppt (paart perr thousand) atau gram/li rterr. Ni rlai r sali rni rtas ai rr 

pada perrai rran tawar berrki rsar antara 0-5 ppt, untuk perrai rran payau berrki rsar antara 6-29 

ppt, dan perrai rran laut berrki rsar antara 30-40 ppt (Fardi ransyah, 2011). Berrdasarkan 

tolerransi rnya, udang vanamer terrmasuk eruryhali rner laut, yai rtu mampu hi rdup pada 

sali rni rtas tirnggi r yai rtu antara 2-40 ppt namun juga ti rdak terrbukti r merngalami r 

perrtumbuhan yang opti rmal (Apri ryanto, 2012). 

2.7.3 pH 

         Ni rlai r pH merngi rndi rkasi rkan apakah ai rr terrserbut basa, nertral atau asam. Ai rr yang 

ni rlai r pH dirbawah 7 terrmasuk asam serdangkan di ratas 7 terrmasuk basa. Perrubahan pH 

i rni r merrupakan erferk langsung dari r fotosi rntersi rs yang mernggunakan CO2. Ni rlai r pH yang 

opti rmal bagi r kerhi rdupan udang vanamer berrki rsar antara 6,5-8,5 (Supri ranta, dkk, 2020). 

2.7.4 Amonia 

         Amoni ra adalah hasi rl dari r si rsa prosers mertaboli rsmer organi rsmer budi rdaya. 

Konserntrasi r amoni ra di rperngaruhi r olerh faktor di rantaranya pH dan suhu pada perrai rran. 

Masalah amoni ra yang serri rng terrjadi r pada udang adalah dalam perrgerrakan amoni ra dari r 

i rnsang ker perrai rran di rluar tubuh udang. Ji rka kandungan amoni ra ti rnggi r bakterri r, ni rtri rfi rkasi r 

terrhambat akti rfi rtasnya dalam merrombak amoni ra mernjadi r ni rtrat serhi rngga terrjadir 

perni rmbunan amoni ra, Zai rnuddi rn & Aslamyah, (2



 


